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Typhus Abdominalis (demam tifoid) merupakan penyakit infeksi sistemik yang disebabkan
oleh Salmonella typhi dan menempati urutan ke-3 dari 10 besar penyakit rawat inap di rumah
sakit Indonesia berdasarkan data dari profil kesehatan Indonesia tahun 2010. Maka dari itu
penting untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laju kesembuhan pasien
rawat inap yang menderita penyakit demam tifoid. Salah satu caranya adalah menggunakan
analisis ketahanan hidup yaitu metode statistika yang menganalisis data-data ketahanan
hidup. Regresi kegagalan proporsional dari Cox adalah model dalam analisis ketahanan hidup
yang digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan antara satu atau lebih variabel
independen dengan variabel dependennya. Model ini tidak memerlukan informasi tentang
distribusi yang mendasari, tetapi fungsi kegagalan dari individu yang berbeda diasumsikan
proporsional. Data yang digunakan adalah sampel acak dari rekam medis pasien demam
tifoid di RSUD Kota Semarang dari tanggal 01 Agustus 2012 sampai 30 November 2012
sebanyak 45 individu. Selanjutnya diperoleh kesimpulan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi laju kesembuhan pasien rawat inap yang menderita penyakit demam tifoid
adalah usia.




Typhus Abdominalis (typhoid fever) is a systemic infectious disease caused by
Salmonella typhi and ranked 3rd of 10 major inpatient diseases in the hospitals of
Indonesia based on Indonesia’s health profile data in 2010. It's important to know
the factors that can affect the rate of recovery of hospitalized patients suffering
from typhoid fever. One way is to use survival analysis that is a statistical method
to analyze survival data. Cox proportional hazards regression is a model in
survival analysis used to determine the relationship between one or more
independent variables and the dependent variable. This model does not require
information about the underlying distribution, but the hazard functions of different
individuals assumed to be proportional. The Data used are from 45 patients of
thypoid fever on RSUD Kota Semarang who have been medically recorded from
August 1st 2012 until November 30st 2012. Furthermore it is concluded that the
factors that affect the rate of recovery of inpatients suffering from typhoid fever
were age.
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Penyakit demam tifoid merupakan penyakit infeksi sistemik, bersifat
endermis yang disebabkan oleh Salmonella typhi (S.typhi). Di negara-negara
yang sedang berkembang di dunia, termasuk Indonesia, penyakit demam
tifoid masih menjadi problem kesehatan masyarakat. Menurut Thong, dkk
dalam penelitian Muliawan, dkk (2000), yang dilakukan pada tahun 1994,
menunjukkan bahwa pada kasus demam tifoid setiap tahun di dunia mencapai
21 juta dengan angka kematian lebih dari 700.000. Di Indonesia menurut data
profil kesehatan Indonesia tahun 2004 yang dikeluarkan oleh Departemen
Kesehatan Republik Indonesia (2005), demam tifoid menempati urutan ke-2
dari 10 pola penyakit terbanyak pasien rawat inap sakit di Indonesia dan
urutan ke-8 dari 10 pola penyebab kematian umum di Indonesia. Berdasarkan
data dari profil kesehatan Indonesia tahun 2010 yang dikeluarkan oleh
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2011), demam tifoid menempati
urutan ke-3 dari 10 pola penyakit terbanyak pasien rawat inap sakit di
Indonesia.
Sebagaimana diketahui penyakit Typhus Abdominalis (demam tifoid)
merupakan penyakit yang berbahaya karena bisa mengakibatkan seseorang
meninggal dunia dan di Indonesia penyakit demam tifoid menjadi masalah
kesehatan nasional yang selalu dihadapi setiap tahunnya, karena
menyebabkan angka kematian yang cukup tinggi. Untuk itu peneliti tertarik
2untuk meneliti masalah demam tifoid, yaitu,” Pemodelan Laju Kesembuhan
Pasien Rawat Inap Typhus Abdominalis (Demam Tifoid) Menggunakan
Model Regresi Kegagalan Proporsional dari Cox (Studi Kasus di RSUD Kota
Semarang)“. Penelitian ini menganalisa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi laju kesembuhan pasien penderita demam tifoid dengan
regresi kegagalan proporsional.
Menurut Collett (2004), analisis ketahanan hidup menggambarkan
analisis data waktu tahan hidup dari awal waktu penelitian sampai kejadian
tertentu terjadi. Kejadian dalam analisis ketahanan hidup dapat berupa
kematian, penyakit kambuh, perawatan atau yang lainnya. Pada analisis
ketahanan hidup terdapat salah satu model regresi yang sering digunakan
yaitu regresi kegagalan proporsional. Regresi kegagalan proporsional dari
Cox atau lebih dikenal sebagai regresi Cox digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Dalam
regresi kegagalan proporsional tidak diperlukan asumsi distribusi, kegagalan
pada individu kelompok pertama dan kelompok yang lainnya diasumsikan
proporsional terhadap waktu. Dalam penelitian ini permasalahan yang
diangkat oleh peneliti adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laju
kesembuhan pasien Typhus Abdominalis (demam tifoid) dan model kegagalan
proporsional untuk laju kesembuhan pasien rawat inap Typhus Abdominalis
(demam tifoid). Variabel dependen yang diamati yaitu lama rawat inap pasien
dan variabel independennya yaitu usia, jenis kelamin, lidah kotor, diare, nyeri
ulu hati, mual, muntah (Berhaman, dkk, 2000).
31.2 Tujuan
Adapun tujuan penelitian dari tugas akhir ini adalah :
1. Mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laju kesembuhan
pasien Typhus Abdominalis (demam tifoid).
2. Membentuk model kegagalan proporsional untuk data rekap medis pasien
rawat inap Typhus Abdominalis (demam tifoid) di RSUD Kota Semarang.
